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ABSTRACT

Phosphate solubilizing fungi from ultisol acid soil can be used as biological fertilizer to increase
corn growth. Field experiment to be done to know effect of Phosphate solublizing fungi (PSF) and
anorganic P fertilizer on corn on ultisol. The Randomly Complete Block design used that consist two
factors, eg. fungi of PSF and anorganic P fertilizer. Factor fungi of PSF (M) with four levels : MO =
without PSF; M= PSF from corn rizhosphere (10 ml/plant hole); M,= PSF from chilli rizhosphere (10
ml/plant hole) and Ms=PSF from banana rizhosphere. (10 ml/plant hole). Second factor was anorganic P
fertilizer (P) with three levels: Po= without anorganic P fertilizer; P;= halp of anorganic P fertilizer
recomendation dosage and P,= anorganic P fertilizer recomendation dosage. Results showed that
application of PSF increased plant hight of plant hingher than without PSF. Anorganic P fertilizer
application increased, hight of plant hei significant.Application.of anorganik P fertilizer increased stemp
diamter very sinificant but not significant on plant heiggth. Interaction effect PSF with anorganic P
fertilizaer was not significant on corn growth..
Keyword: anorganic P fertilizer, phosphate solubilizing fungi and ultisol soil

ABSTRAK

Jamur pelarut fosfat yang berasal dari tanah ultisol masam dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
hayati untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung. Penelitian lapangan telah dilakukan untuk
mengetahui pengaruh mikrob pelarut fosfat dan pupuk P anorganik terhadap pertumbuhan tanaman
jagung pada tanah ultisol . Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
Faktorial yang terdiri atas dua faktor yaitu mikrob pelarut fosfat (M) yang terdiri atas 4 taraf yaitu: Mg =
Tanpa jamur pelarut fosfat, M; = jamur pelarut fosfat dari rizhosfer tanaman jagung (10 ml/lobang
tanam), M,= jamur pelarut P dari rizhosfer tanaman cabai (10 ml/lobang tanam) dan Ms= jamur pelarut
fosfat dari rizhosfer tanaman pisang (10 ml/lobang tanam) dan factor kedua adalah pupuk P anorganik (P)
yang terdiri dari 3 taraf yaitu : Po= tanpa pemberian pupuk P anorganik fosfat, P, = %2 dosis anjuran dan
P, = sesuai dosis anjuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jamur pelarut fosfat
berpengaruh sangat nyata meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman. dan diameter batang tanamn
jagung. Pemberian pupuk P anorganik berpengaruh sangat nyata meningkatkan diameter batang ,tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman. Interaksi perlakuan jamur pelarut fosfat
dengan pupuk P anorganik berpengaruh tidak nyata dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.
Kata kunci : Jamur pelarut P, pupuk P anorganik dan tanah ultisol.

A. PENDAHULUAN produksi tanaman adalah rendahnya P tersedia

Jenis tanah masam seperti Ultisol dan
Oxisol sangat luas di Indonesia terutama di
Sumatera dan Kalimantan. Tanah — tanah Ultisol
merupakan jenis tanah yang penyebarannya
terluas di Indonesia, dengan penyebarannya
mencapai 58% dari luas lahan kering yaitu lebih
kurang 48,3 juta ha (Hardjowigeno, 1986).
Penyebarannya yang luas sangat memungkinkan
digunakan untuk perluasan areal tanaman
pangan, untuk meningkatkan produksi pangan
sehingga kebutuhan pangan nasional dapat
tersedia  (Sri  Adiningsih, Wigena dan
Sukristionubawo, 1989).

Permasalahan yang umum dijumpai pada
tanah Ultisol yang menyebabkan rendahnya
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karena fiksasi P yang tinggi oleh mineral Al dan
Fe. Efektivitas pemupukan fosfat anorganik pada
tanah Ultisol rendah, hanya 10-30% sehingga
70%-90% pupuk P tetap berada di dalam tanah
dan tidak dapat diserap tanaman (Jones,1982).
Mikroorganisme pelarut fosfat dapat
diisolasi dari tanah yang kandungan fosfatnya
rendah terutama disekitar perakaran tanaman,
karena mikroorganisme ini menggunakan fosfat
dalam  jumlah  sedikit untuk keperluan
metabolismenya. Kemampuan bakteri dan fungi
pelarut fosfat berbeda-beda tergantung jenis
strain (Ginting et al., 2006). Bakteri yang dapat
melarutkan fosfat adalah Bacillus megaterium, B.
subtilis, Pseudomonas striata dan P. liquifaciens.
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Sedangkan fungi yang dapat melarutkan fosfat
dalah  Aspergillus awmor dan Penicillium
digitatum (Motsara, 1995).

Pendayagunaan mikrob tanah yang
bermanfaat asal tanah kering masam berpotensi
untuk dilakukan dalam rangka mendukung
program intensifikasi pertanian dan bersifat
ramah lingkungan. Selama ini pemahaman
pengelolaan lahan kering lebih difokuskan pada
upaya pengelolaan fisik dan khemis seperti
pemupukan, ameliorasi dan pencegahan erosi.
Pengelolaan  biologis  Ultisol yang telah
dilakukan selama ini, belum dapat menunjukkan
hasil yang berarti, sehingga upaya ini menjadi
kurang menarik untuk dilakukan. Hal lain yang
lebih memprihatinkan, seolah-olah pengelolaan
biologis memerlukan biaya operasional yang
lebih tinggi.

Freire (1977) menyatakan bahwa galur-
galur indigenous memiliki daya adaptasi,
efisiensi dan daya kompetisi yang relatif lebih
baik daripada galur introduksi. Triplett dan
Sadowsky (1992) menyatakan bahwa di samping
kompetisi, juga Kkonsistensi galur-galur mikrob
introduksi akan mempengaruhi keberhasilan
introduksi pupuk hayati.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu
dilakukan penelitian tentang pemanfaatan mikrob
pelarut P terutama mikrob pelarut P yang berasal
dari tanah masam vyaitu tanah Ultisol Padang
Bulan Medan yang telah rutin ditanam dan
dipupuk dengan pupuk anorganik .

Tujuan penelitian  ini adalah untuk
mendapatkan jamur pelarut fosfat dan dosis
pupuk P anorganik yang optimum  dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung
pada tanah Ultisol.

B. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Al-
azhar Medan JI Pintua Air IV pada bulan Mei
sampai Juli 2016. Bahan yang digunakan adalah
jamur pelarut P yang bersumber dari tanah ultisol
masam, benih jagung, Pupuk P anorganik.

Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan
dua faktor perlakuan. dengan 3 ulangan dimana
faktor pertama adalah mikrob pelarut P (M) yang
terdiri dari 4 taraf yaitu yaitu : My = Tanpa
Mikrob Pelarut P, M; = mikrob pelarut P dari
rizhosfer tanaman jagung (10 ml/lobang tanam),
M,= mikrob pelarut P dari rizhosfer tanaman
cabai (10 ml/lobang tanam) dan Ms= mikrob
pelarut P dari rizhosfer tanaman pisang (10
ml/lobang tanam) dan faktor kedua adalah pupuk
P anorganik (P) yang terdiri dari 3 taraf yaitu :
Po= tanpa pemberian pupuk fosfat, P, = % dosis
anjuran dan P, = sesuai dosis anjuran. Jumlah
plot penelitian seluruhnya 36 plot dengan

luas/plot 2,5m x 1,5m. Dengan menggunakan
tanaman jagung sebagai tanaman indikator
dengan jarak tanam 70 cm x 40 cm.

Aplikasi jamur pelarut fosfat dan pupuk P
anorganik dilakukan pada saat tanam sesuai
perlakuan. Peubah yang diamati adalah tinggi
tanaman dan diameter batang.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Data dan analisis ragam tinggi tanaman
dapat dilihat pada Lampiran 1-6. Setelah data
diolah secara statistika dapat diketahui bahwa
pemberian jamur pelarut fosfat berpengaruh
sangat nyata pada umur 4-6 MST terhadap
parameter tinggi tanaman. Pemberian pupuk P
anorganik serta interaksi pemberian jamur
pelarut fosfat dan pupuk anorganik berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 — 6
MST Akibat Pemberian Jamur Pelarut Fosfat
dan Pupuk P Anorganik serta Interaksinya

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
4MST  5MST 6 MST

JamurPelarut

P (M)
Mo 99,72 b 1343c 1744c
B B B
M, 118,1a 150,8b  1914b
AB B AB
M, 131,8a 1714a 2115a
A A A
Mz 1258a 171,3a  206,7a
A A A
Pupuk
Anorganik (F)
Po 116,44 153,29 186,27
Py 113,88 154,56 201,73
P, 126,38 163,13 200,10
Interaksi
(M xB)
MoPo 94,42 129,00 161,75
MgPy 90,25 137,58 185,33
MgP, 11450 136,50 176,17
M;Py 108,92 136,92 168,75
M;P; 130,33 161,08 209,75
M;P, 115,33 154,58 195,75
MyPg 143,83 174,00 212,00
MyP, 108,25 151,83 207,42
MyP, 143,42 188,42 215,25
M3P, 118,58 173,25 202,59
M3P, 126,67 167,75 204,42
MsP, 132,25 173,00 213,25

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama dan juga yang tidak
bernotasi menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata berdasarkan DMRT pada o
=5% dan 1%

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa
perlakuan jamur pelarut fosfat M, (mikrob
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pelarut P dari rizhosfer tanaman cabai) pada
umur 4 -6 MST menunjukkan tinggi tanaman
tertinggi dan berbeda sangat nyata dibanding
dengan M, (kontrol) tetapi berbeda tidak nyata
dengan perlakuan M; ((mikrob pelarut P dari
rizhosfer tanaman jagung) dan perlakuan Ms
(mikrob pelarut P dari rizhosfer tanaman pisang
). Petambahan tinggi tanman akibat pemberian
jamur pelarut P hal ini disebabkan jamur pelarut
P dapat mensekresikan asam- asam organik yang
dapat membentuk senyawa kompleks yang sukar
larut. Terbentuknya senyawa kompleks tersebut
akan menyebabkan fiksasi P menurun sehingga
meningkatkan P-tersedia. Pemberian jamur
pelarut fosfat dapat meningkatkan kandungan P-
tersedia tanah hingga 8,13% (Fitriatin et al,
2008). Inokulasi jamur pelarut fosfat pada
percobaan pot dan lapangan  mampu
meningkatkan ketersediaan P, sehingga dapat
mengatasi kekurangan P tersedia di tanah dengan
menghasilkan asam-asam organik (Valverde et
al, 2006).

Perlakuan pupuk P anorganik pada
perlakuan P, umur 4 dan 5 MST menunjukkan
tinggi tanaman tertinggi, pada umur 6 MST
tinggi tanaman tertinggi dijumpai pada perlakuan
P, (setengah dosis anjuran) tetapi berbeda tidak
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini
disebabkan transfer P yang berasal dari pupuk P
anorganik ke dalam larutan tanah meningkat.
Pemberian pupuk P serta peningkatan dosis P
dapat meningkatkan ketersediaan P dalam tanah
(Fitriatin et al , 2008).

Interkasi pemberian mikrob pelarut fosfat
dan pemberian pupuk P anorganik pada umur 4
MST dijumpai pada kombinasi MyP, (mikrob
pelarut P dari rizhosfer tanaman cabai tanpa
pemberian pupuk P anorganik) , tetapi pada umur
5 dan 6 MST tinggi tanman tertinggi dijumpai
pada kombinasi M,P, (mikrob pelarut P dari
rizhosfer rian pupuk P anorganik sesuai dosis
anjuran) tetapi berbeda tidak nyata dengan
perlakuan kombinasi yang lainnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan jamur pelarut
fosfat dalam melarutkan fosfat yang bersumber
dari mineral tanah dan pupuk menjadi bentuk P-
tersedia semakin meningkat dengan
meningkatnya dosis pupuk P anorganik.
Diameter Batang (mm)

Data dan analisis ragam diameter batang
dapat dilihat pada Lampiran 7-12. Setelah data
diolah secara statistika dapat diketahui bahwa
pemberian jamur pelarut fosfatmberian pupuk P
anorgaik berpengaruh sangat nyata pada umur 4-
6 MST terhadap parameter diameter batang.
Interaksi pemberian jamur pelarut fosfat dan
pupuk anorganik berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter diameter batang. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.
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Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa
perlakuan jamur pelarut fosfat M, (mikrob
pelarut P dari rizhosfer tanaman cabai) pada
umur 4 dan 6 MST menunjukkan diameter
batang terbesar dan pada umur 5 MST perlakuan
M3 (mikrob pelarut P dari rizhosfer tanaman
pisang) menunjukkan diamater batang terbesar
dan berbeda sangat nyata dibanding dengan My
(kontrol) tetapi antar perlakuan jamur My, M,
dan Mj. berbeda tidak nyata. Jamur pelarut
fosfat sangat efektif melepaskan P terfiksasi
dalam mineral tanah sehingga ketersediaan P di
dalam tanah dapat meningkat.Jamur pelarut
fosfat dapat mensubstitusi sebagian atau
keseluruhan kebutuhan tanaman akan pupuk P
(Fitriatin et al , 2009). Jamur pelarut fosfat
sangat efektif melepaskan P terfiksasi dalam
mineral tanah sehingga ketersediaan P di dalam
tanah dapat meningkat EI-Azouni,2008) .

Perlakuan pupuk P anorganik pada
perlakuan P, (setengah dosis anjuran) umur 4
MST menunjukkan diamater terbesar dan pada
umur 5-6 MST diameter batang terbesar
dijumpai pada perlakuan P, (sesuai  dosis
anjuran) berbeda sangat nyata dengan kontrol
(tanpa pemberian pupuk P anorganik ). Antara
perlakuan P; dan P, berbeda tidak nyata.
Pertambahan diamater batang akibat
penmabahan dosis pupuk P hal ini ber
bersesuaian dengan kemampuan pupuk
anorganik dalam meningkatkan Kketersediaan
unsur hara tanaman. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian Fitriatin et al , (2009), bahwa
pemberian pupuk P serta peningkatan dosis P
hingga taraf optimum akan terus meningkatkan
ketersediaan P dalam tanah  sehingga
pertumbuhan tanaman akan lebih baik

Interkasi pemberian mikrob pelarut fosfat
dan pemberian pupuk P anorganik pada umur 4
MST diameter batang terbesar dijumpai pada
kombinasi M,P; (mikrob pelarut P dari rizhosfer
tanaman cabai dengan pemberian pupuk P
anorganik setengah dosis anjuran), tetapi pada
umur 5 dan 6 MST diameter batang terbesar
dijumpai pada kombinasi MsP, (mikrob pelarut P
dari rizhosfer tanaman pisang dengan pemberian
pupuk P anorganik sesuai dosis anjuran) tetapi
berbeda tidak nyata dengan perlakuan kombinasi
yang lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan jamur pelarut fosfat baik yang
bersumber dari daerah rizhosfer tanaman
jagung,cabai dan pisang pisang semakin
meningkat apabila diikuti oleh penambahan
pupuk P anorganik.
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Tabel 2. Rata-rata Diameter Batang (mm) Umur 4 — 6
MST  Akibat Pemberian Jamur Pelarut
Fosfat dan Pupuk P Anorganik serta
Interaksinya

Perlakuan

Diameter Batang (mm)
4MST 5MST 6 MST

JamurPelarut P

(M)
Mo 2,08b 257hb 2,85b
B B B
M; 242 a 292a 3,00 a
A A A
M, 2,65 a 2,87a 3,08 a
A A A
M; 257a 294 a 3,03a
A A A
Pupuk
Anorganik (F)
Po 2,15b 2,72b 2,90b
B B B
Py 258a 2,82ab 299ab
A AB AB
P, 2,56 a 293a 3,09a
A A A
Interaksi
(M xB)
MgPo 1,65 2,48 2,84
MgP, 2,20 2,58 2,81
MgP, 2,40 2,65 2,89
M;P, 2,12 2,75 2,83
M,P, 2,68 3,00 3,04
M;P, 2,46 3,02 3,14
M,Pg 2,51 2,82 2,94
M,P, 2,78 2,87 3,20
M,P, 2,68 2,92 3,09
M;Pq 2,34 2,83 2,98
M;P, 2,67 2,84 2,90
M;P, 2,71 3,15 3,23

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama dan juga yang tidak
bernotasi menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata berdasarkan DMRT pada o
=5% dan 1%

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil

bahwa:

1. Pemberian jamur pelarut fosfat dapat
meningkatkan tinggi tanaman dan diameter
batang  dibandingkan  dengan  tanpa
pemberian jamur pelarut P.

2. Pemberian pupuk P anorganik dapat
meningkatkan diameter batang
dibandingkan dengan tanpa pemberian
pupuk P anorganik.

3. Interaksi perlakuan jamur pelarut fosfat
dengan pupukP anorganikdapat
meningkatkan tinggi tanaman dan diameter
batang lebih baik dibandingkan dengan
tanpa pemberian jamur pelarut P dan pupuk
P anorganik.

penelitian dapat disimpulkan

Saran

Jamur pelarut P hasil isolat tanah ultisol
dapat digunakan sebagai pupuk hayati untuk
meningkatkan efisiensi pemupukan dalam
meningkatkan  pertumbuhan tanaman jagung
pada tanah masam.
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